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Abstrak

Skripsi ini membahas efektivitas metode demonstrasi berbasis video animasi pada pemahaman
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi salat di kelas IV SD Islam Datok
Sulaiman. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui keterlaksanaan metode demonstrasi berbasis
video animasi di kelas IV SD Islam datok sulaiman, 2) Mengetahui pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi salat yang diajar tanpa menggunakan
metode demonstrasi berbasis video animasi di kelas IV SD Islam Datok Sulaiman, 3) Mengetahui
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti materi salat
yang diajar menggunakan metode demonstrasi berbasis video animasi di kelas IV SD Islam Datok
Sulaiman 4) Mengetahui efektivitas metode demonstrasi berbasis video animasi pada pemahaman
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi salat di kelas IV SD Islam Datok
Sulaiman. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi, tes dan dokumentasi. Populasi dalam
penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV yang berjumlah 3 kelas. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluser random sampling yang diambil dari dua kelas yaitu kelas
IV-A dan IV-C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterlaksanaan metode demonstrasi berbasis
video animasi di kelas IV SD Islam datok sulaiman memiliki perolehan rata rata sebesar 4.73 dengan
kategori sesuai. 2) Pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti materi salat yang diajar tanpa menggunakan metode demonstrasi berbasis video animasi
memiliki perolehan data dengan nilai rata rata pretest 4.44 dengan kategori rendah dan hasil rata rata
posttest 7.16 dengan kategori sedang. 3) pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti materi salat yang diajar menggunakan metode demonstrasi berbasis
video animasi memiliki perolehan data dengan nilai rata rata pretest 5.16 dengan kategori rendah
sedangkan hasil rata rata posttest 9.40 dengan kategori sangat tinggi. 4) Berdasarkan hasil pengolahan
data uji man whitney terdapat efektivitas metode demonstrasi berbasis video animasi pada pemahaman
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi salat di kelas IV SD Islam Datok
Sulaiman.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Media Video Animasi, Materi Salat, PAI Di SD, SD Datok
Sulaiman Palopo

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, yang dapat terjadi
secara langsung melalui pertemuan tatap muka maupun secara tidak langsung melalui berbagai media
pembelajaran. Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai proses komunikasi atau penyampaian pesan
dari pendidik kepada penerimanya, yaitu peserta didik melalui serangkaian kegiatan tertentu. Proses
pembelajaran merupakan rangkaian tindakan yang dijalankan oleh peserta didik guna mencapai tujuan
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yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur ketika
mayoritas peserta didik mampu memahami materi pelajaran secara optimal. Pembelajaran yang efektif
ditandai dengan interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik.

Kegiatan pembelajaran hendaknya interaktif, menyenangkan, dan berorientasi pada keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan, seorang pendidik dituntut untuk merancang pembelajaran secara efektif, menentukan
materi yang sesuai, serta memilih dan mengembangkan metode dan media pembelajaran yang mampu
mengoptimalkan keterlibatan peserta didik. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan
meningkatkan daya tarik dan makna dari proses pembelajaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada perancangan dan pelaksanaan
proses pembelajaran yang profesional.

Pendidik berperan sebagai titik awal dalam proses pendidikan siswa serta menentukan
efektivitas pembelajaran yang berlangsung. Oleh karena itu, sangat penting untuk membangun
identitas seorang pendidik melalui penerapan dinamika dan efektivitas dalam kegiatan pengajaran.
Peran pendidik sangat krusial dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Pendidik
berperan sebagai fasilitator yang secara sengaja, sistematis, dan berkesinambungan menciptakan
kondisi belajar yang kondusif bagi peserta didik. Sementara itu, peserta didik yang merasakan dan
memperoleh manfaat dari kondisi belajar yang dirancang oleh pendidik. Dengan demikian, proses
belajar mengajar merupakan aspek utama yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan.

Keberhasilan proses belajar seringkali menjadi faktor penentu utama dalam mencapai hasil
akhir pendidikan. Proses belajar mengajar yang efektif memegang peranan penting dalam membentuk
kualitas pendidikan, termasuk dalam pendidikan agama Islam. Dalam konteks tersebut, pendidikan
agama Islam tidak semata-mata menyampaikan pengetahuan keagamaan, melainkan juga berperan
dalam pembentukan karakter serta akhlak yang terpuji. Keberhasilan proses belajar mengajar
pendidikan agama Islam sangat bergantung pada sinergi antara metode yang digunakan, kualitas guru,
dan keterlibatan aktif peserta didik.

Kondisi sosial di dunia pendidikan saat ini menunjukkan adanya kebutuhan dalam
mengembangkan suatu media dan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, khususnya di
tingkat dasar. Metode ceramah masih menjadi metode kebanyakan pengajar di sekolah untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang bersifat satu arah serta mengandalkan buku sebagai satu
satunya media pembelajaran. Hal tersebut cenderung mengurangi interaksi aktif antara peserta didik
dan materi pelajaran yang dapat menyebabkan kebosanan dan kurangnya keterlibatan peserta didik.
Kondisi ini menegaskan pentingnya inovasi dalam menarik perhatian peserta didik melalui metode
pembelajaran agar memudahkan pemahaman dan meningkatkan partisipasi dan umpan balik dari
peserta didik dalam proses belajar. Metode demonstrasi adalah salah satu metode yang sangat efektif
dan inofatif dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran.

Miftahurrohman dan Siti Fatimah dalam penelitiannya menunjukkkan bahwa metode
demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi salat. Hal ini
terlihat dari hasil penelitiannya bahwa metode demonstrasi sangat cocok diterapkan dalam pengajaran
salat. Dengan menggunakan metode ini, pembelajaran menjadi lebih terstruktur, terarah, dan mampu
menarik perhatian peserta didik. Selain itu, peserta didik juga menjadi lebih antusias dalam mengikuti,
melaksanakan, dan memperagakan gerakan-gerakan salat yang telah dicontohkan oleh pendidik.
Selain itu, metode demonstrasi dilakukan dengan bantuan alat peraga atau bahkan video animasi dapat
lebih menarik perhatian dan mempermudah peserta didik dalam memahami setiap tahapan salat
dengan lebih rinci.

Khusnan dalam penelitiannya mengemukakan bahwa Pembelajaran menggunakan media video
animasi memberikan dampak positif dalam pembelajaran salat. Hal ini terlihat dari respon baik yang
diberikan oleh sebagian besar peserta didik terhadap penggunaan media video animasi. Prestasi
belajar peserta didik juga meningkat secara signifikan ketuntasan belajar peserta didik telah melebihi
target. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi
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dapat meningkatkan keterampilan belajar peserta didik dalam materi Figih tentang salat. Video
animasi juga dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan
terkhusus pada pembelajaran pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terstruktur untuk mempersiapkan peserta didik
agar mampu mengenal, memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam, yang utamanya
bersumber dari kitab suci Al-Qur'an dan Hadis. Pendidikan agama Islam dan pendidikan karakter
merupakan proses interaktif antara pendidik dan peserta didik, yang bertujuan untuk memperoleh ilmu
sekaligus menanamkan keyakinan, penghayatan, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam ditanamkan kepada peserta didik melalui proses
pembelajaran di lingkungan sekolah.

Pendidikan agama Islam memiliki banyak materi, salah satunya adalah salat. Materi salat dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam  sebagai fondasi fundamental bagi umat Islam dalam
kehidupan sehari-hari, pengajaran salat di sekolah memainkan peran krusial dan harus dimulai sejak
usia dini. Pendidik berkewajiban untuk sepenuhnya memperhatikan tanggung jawab mereka dalam
menanamkan praktik salat kepada peserta didiknya. Sebuah hadis Nabi Muhammad Saw. menyatakan
bahwa anak-anak diperintahkan untuk mulai salat pada usia tujuh tahun, dan orang tua dianjurkan
untuk memberikan teguran tegas jika anak-anak mengabaikan salat setelah usia sepuluh tahun. Hal
tersebut terkandung dalam HR. Abu Daud, Rasulullah saw.. bersabda:

»yﬂljwcu;u\?a)b@b?&‘i)\ \J‘)Aelu}mlcm\&m\d}m‘)dbdtsahucm\ucmwjﬂuc
(a,\a);\a\j)) @LAA\@H_N\)&}})M. ;Lu\(‘.a}\.@_dr_
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Artinya:

“Dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat, sedang mereka berumur tujuh tahun.
Dan pukullah mereka karena meninggalkannya, sedang mereka berumur sepuluh tahun. Dan pisahlah
diantara mereka itu dari tempat tidurnya”. (HR. Abu Daud).

Salat terbagi menjadi dua kategori yaitu salat wajib yaitu salat lima waktu dan salat sunah
berdasarkan dengan hukumnya. Salat duha adalah salah satu salat sunah. Salat duha merupakan salat
sunah yang dikerjakan oleh umat Islam pada waktu salat Subuh (duha). Hukum mengerjakan salat
duha termasuk dalam kategori sunah, yaitu ibadah yang tidak wajib tetapi sangat dianjurkan.
Mengerjakan salat duha memiliki berbagai manfaat, antara lain meningkatkan kesejahteraan,
meningkatkan ketakwaan peserta didik, serta menumbuhkan nilai-nilai kebersamaan, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kemandirian. Lebih lanjut, salat duha juga dapat membentuk kebiasaan positif
dalam mengerjakan salat ini secara rutin.

Berdasarkan hasil dari observasi selama pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dengan Materi Salat Duha kelas IV di SD Islam Datok Sulaiman, peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami terkait materi tentang salat, baik lafadz bacaan dan
tata cara salat duha sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Observasi juga menunjukkan bahwa
pendidik masih menerapkan metode ceramah dalam penyampaian materi dengan hanya menggunakan
buku cetak sebagai media pendukung. Metode ceramah tersebut menyebabkan rendahnya antusiasme
peserta didik sehingga mereka kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu,
disarankan agar pendidik menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif guna meningkatkan
pemahaman dan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Kemampuan utama yang wajib dimiliki oleh seorang pendidik adalah keterampilan dalam
menerapkan metode pengajaran yang efektif. Hal ini berarti bahwa dalam pemilihan metode
pembelajaran, pendidik harus menyesuaikannya dengan materi yang diajarkan agar metode tersebut
dapat berjalan secara optimal dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
maksimal. Metode pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat mencapai
hasil yang diharapkan sehingga seorang pendidik harus menggunakan metode pembelajaran yang
tepat untuk menyampaikan suatu materi. Metode pembelajaran yang menarik mampu mendorong
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partisipasi aktif peserta didik dalam melaksanakan berbagai kegiatan pembelajaran. Metode
demonstrasi sebagai Salah satu metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik
khususnya pada materi salat.

Menurut Dwi Suharti, metode demonstrasi merupakan suatu teknik penyampaian informasi
dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara memperagakan secara langsung cara
melakukan suatu tindakan disertai dengan penjelasan visual yang jelas mengenai proses tersebu
Sedangkan Tholibin dalam penelitiannya menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang mengutamakan praktik melalui demonstrasi yang ditujukan kepada
peserta didik, dengan tujuan agar mereka lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi yang
telah dipelajari serta mampu mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan apa yang telah
didemonstrasikan.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan yaitu quasi-eksperimen dengan tipe
pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, kelas dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan metode demonstrasi berbasis video animasi, sedangkan kelas kontrol tetap
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok sama-sama diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, kemudian diberikan perlakuan sesuai
dengan metode masing-masing, dan pada akhirnya dilakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur
pemahaman mereka setelah perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Datok Sulaiman, yang beralamat di Jalan Puang H.
Daud No. 05, Desa Tompotikka, Kecamatan Wara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Juli hingga Agustus 2025. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas IV SD Islam Datok Sulaiman dengan jumlah total 77 orang yang terbagi ke
dalam tiga kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu
dengan memilih dua kelas secara acak. Sampel penelitian berjumlah 50 orang peserta didik, terdiri
atas kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen dengan 25 orang dan kelas IV-C sebagai kelompok
kontrol dengan 25 orang.

Variabel dalam penelitian ini meliputi metode demonstrasi berbasis video animasi sebagai
variabel bebas (independen) dan pemahaman peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti materi salat duha sebagai variabel terikat (dependen). Instrumen penelitian
yang digunakan adalah tes pemahaman peserta didik, lembar observasi aktivitas, serta dokumentasi.
Tes yang diberikan berupa soal pretest dan posttest, sedangkan observasi dilakukan untuk melihat
keterlaksanaan pembelajaran dengan metode yang diterapkan.

Data yang diperoleh dianalisis dengan dua jenis analisis, yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pemahaman peserta didik
melalui nilai rata-rata, skor maksimum, skor minimum, standar deviasi, dan kategori tingkat
pemahaman. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Uji
normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan data, kemudian
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Mann Whitney melalui bantuan program SPSS 27. Dengan
pengujian ini dapat diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta
didik yang diajar dengan metode demonstrasi berbasis video animasi dan metode konvensional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Uji validitas
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

item r-hitung r-tabel keterangan
P1 .884™ 0,336 Valid
P2 .990™ 0,336 Valid
(
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P3 .990™ 0,336 Valid
P4 .990™ 0,336 Valid
PS5 -.990™ 0,336 Valid
P6 .934™ 0,336 Valid
P7 -.990™ 0,336 Valid
P8 939" 0,336 Valid
P9 .990™ 0,336 Valid
P10 .934™ 0,336 Valid

Sumber: Uji SPSS 27
2) Hasil Uji Reabilitas Instrumen
Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.766 10
Sumber: Uji SPSS 27

3) Uji normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data hasil pretest dan posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal atau tidak. Analisis data ini menggunakan
SPSS 27 dengan menggunakan Shapiro-Wilk. Syarat data dikatakan berdistribusi normal adalah jika
Sig. atau nilai probalitas > 0,05.
Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol
Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statisti  Df Sig.
c
Pretest Eksperimen 941 25 156
Pretest Kontrol .960 25 405
Posttest Eksperimen 936 25 117
Posttest Kontrol 937 25 128

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Uji SPSS 27

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil pretest kelompok
kontrol signifikansinya 0,405. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena 0,405 >
0,05. Sedangkan hasil pretest kelompok eksperimen signifikansinya 0,156. Hal ini juga menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal, karena 0,156 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pretest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas
pada data tabel menunjukkan bahwa hasil posttest kelas kontrol signifikansinya 0,128. Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena 0,128 > 0,05. Sedangkan hasil Post-test kelas
eksperimen signifikansinya 0,117. Hal ini juga menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena
0,117 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil postest kelompok kontrol dan eksperimen keduanya
berdistribusi normal..
4) Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, memiliki varians yang sama. Uji homogenitas menggunakan SPSS
versi 27. Berikut adalah bentuk tabel hasil uji homogenitas:

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas
levene statistic (based on mean) dfl df2 sig.
13.026 1 48 0,001
Sumber: Uji SPSS 27
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Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji homogenitas diperoleh sig. 0,001 menunjukkan data tersebut
tidak homogen dengan levene statistic (based on mean). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hasil uji homogenitas berkontribusi tidak homogen dengan perolehan nilai sinifikan lebih kecil dari
0,05.

5) Uji Mann Whitney

Uji man whitney digunakan dalam penelitian ini karena data sebelumnya tidak bersifat
homogen meskipun data berdistribusi normal, dan untuk menjawab rumusan masalah “Efektivitas
Metode Demonstrasi Berbasis Video Animasi Pada Pemahaman Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Materi Salat di Kelas IV SD Islam Datok Sulaiman” apabila data tidak
normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji man whitney:

1) Jika asymp.sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan.
2) Jika asymp.sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Tabel 4.16 Hasil Uji Man Whitney
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Mann-whitney u  Wilcoxon W V4 Asymp. Sig. (2-
tailed)
82.500 407.500 -4.591 .001

Sumber: Uji SPSS 27

Uji man whitney dalam penelitian ini menggunakan spss 27. Berdasarkan tabel 4.16
menunjukkan bahwa asymp.sig.(2 tailed) sebesar 0,001 sedangkan diterimanya hipotesis jika
asymp.sig. (2-tailed) < 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 diterima sedangkan HO
ditolak yang artinya penggunaan metode demonstrasi berbasis video animasi terbukti efektif dalam
pemahaman pembelajaran pendidikan agama islam materi salat di kelas IV SD Islam Datok Sulaiman.
Hal ini berdasarkan hasil uji man whitney yang menunjukkan nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar
0,001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 1 diterima dan hipotesis 0 ditolak.
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan pretest dan posttest control group
design untuk menilai efektivitas metode demonstrasi berbasis video animasi dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik kelas IV SD Islam Datok Sulaiman pada materi salat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlaksanaan metode berjalan dengan baik, dengan aktivitas belajar peserta
didik berada pada kategori sangat sesuai dan memperoleh persentase tinggi. Pada kelas kontrol yang
diajar secara konvensional, pemahaman peserta didik meningkat namun hanya pada kategori sedang,
sedangkan kelas eksperimen yang menggunakan metode demonstrasi berbasis video animasi
mengalami peningkatan signifikan dari kategori rendah pada pretest menjadi sangat tinggi pada
posttest. Observasi juga memperlihatkan bahwa peserta didik lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi
selama proses pembelajaran. Uji statistik Mann Whitney menegaskan bahwa metode demonstrasi
berbasis video animasi efektif secara signifikan dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran,
sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pendekatan demonstrasi
mampu memperkuat pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis. Dengan demikian,
metode demonstrasi berbantuan video animasi dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang
tepat dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah dasar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas metode demonstrasi
berbasis video animasi pada pemahaman pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
materi salat di kelas IV SD Islam Datok Sulaiman sebanyak 50 responden, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan metode demonstrasi berbasis video animasi di kelas IV SD Islam Datok Sulaiman
terlaksana dengan baik. Rata rata hasil observasi aktivitas belajar peserta didik sebesar 4,73 dengan
kategori sesuai.

2. Hasil kemampuan pemahaman pembelajaran pada kelompok kontrol sebelum menggunakan
pembelajaran konvesional memiliki nilai rata-rata 4,44 yang tergolong sangat rendah, setelah
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menggunakan pembelajaran konvesional mencapai skor nilai rata-rata 7,16 pada peserta didik
tergolong sedang.

3. Hasil kemampuan pemahaman pembelajaran pada peserta kelompok eksperimen sebelum metode
demonstrasi berbasis video animasi memiliki nilai ratarata 5.16 yang tergolong sangat rendah,
setelah menggunakan metode demonstrasi berbasis video animasi mencapai skor nilai rata-rata
9,40 yang tergolong sangat tinggi.

Penggunaan metode demonstrasi berbasis video animasi efektif terhadap pemahaman
pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti materi salat. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata hasil tes kemampuan pemahaman pembelajaran pada kelompok kontrol sebelum digunakan
pembelajaran konvesional nilai rata-ratanya 4,44 dan nilai rata-rata setelah menggunakan
pembelajaran konvesional 7,16 sedangkan pada kelompok eksprimen nilai rata-rata hasil tes sebelum
menggunakan metode demonstrasi berbasis video animasi yaitu 5,16 dan nilai rata-rata setelah
menggunakan metode demonstrasi berbasis video animasi mencapai 9,40. Berdasarkan perhitungan
aplikasi SPSS (Statistical Program For Social Science) data uji man whitney hasil dengan nilai
signifikan < 0,05 yaitu < 0,001 berarti HO ditolak dan H1 diterima.
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